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MOTTO 

 

“ Di dunia ini, biaya hidup itu selalu murah.  

Yang mahal itu adalah biaya pamer.  

 

Di dunia ini, ongkos bahagia itu senantiasa murah.  

Yang mahal itu adalah ongkos ingin selalu dianggap 

lebih hebat, lebih keren, dan sebagainya.  

 

Di dunia ini biaya hidup bahagia itu selalu diskon 

sampai  99.99%. Yang mahal itu adalah kita lebih 

sibuk mencemaskan  penilaian orang lain.”
1
 

 

* Tere Liye 

                                                 
1
 Facebook, Tere Liye (diakses pada bulan Agustus 2016) 
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ABSTRAK 

SITI BAROKAH. Upaya BP4 Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui 

Kursus Calon Pengantin di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. 2017.  

Latar belakang penelitian ini adalah jumlah perceraian pada tahun 

2014-2016 di Kabupaten Sleman mengalami peningkatan. Bahkan dari data 

Pengadilan Agama Sleman menunjukan pada bulan Januari sampai Februari 

telah masuk kasus cerai sebanyak 170 perkara, 59 diantaranya adalah cerai/talak. 

Sebagai salah satu upaya mewujudkan keluarga sakinah dan menghindari 

terjadinya perceraian, maka calon suami dan istri harus membekali diri dengan 

berbagai pemahaman pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga. Maka 

kursus calon pengantin merupakan pembekalan yang baik dan tepat sebelum 

memasuki pintu pernikahan dan kehidupan rumah tangga. Lokasi penelitian ini 

adalah BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman sedangkan fokus dari penelitian 

ini adalah usaha-usaha yang digunakan BP4 Kecamatan Turi dalam rangka 

mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan metode penulisan deskriptif analisis 

serta dengan tenik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil data yang diperoleh dapat dianalisa bahwa usaha-usaha untuk 

 mewujudkan keluarga sakinah ditempuh dan dilakukan berdasarkan 5 unsur 

 pelaksanaan kursus calon pengantin yang mana 5 unsur tersebut merupakan 

 usaha-usaha yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Turi untuk mewujudkan 

 keluarga sakinah. Kelima unsur tersebut adalah meliputi 1) Pelaksana, 2) Subjek, 

 3) Objek, 4) Materi dan 5) Metode kursus calon pengantin. Serta dari penelitian 

 ini menunjukkan bahwa dengan adanya BP4 di Kecamatan Turi keluarga sakinah 

 di Kecamatan Turi dapat terwujud. Hal ini didapatkan dari data NTCR (tahun 

 2010-2016) yang menunjukkan bahwa jumlah nikah lebih banyak pertahunnya 

 dibandingkan dengan jumlah talak, cerai dan rujuk di masing-masing desa. 

 Disamping itu, BP4 Kecamatan Turi berusaha melalui penyuluhan keluarga 

 sakinah di masyarakat bagi keluarga pasca nikah dengan umur nikah 3-5 dan 

 hingga 5-10 tahun, untuk menghimbau dan mengetahui apakah dengan kursus 

 calon pengantin yang diberikan kepada masyarakat dapat mewujudkan keluarga 

 sakinah. Meski demikian, dalam pelaksanaan kursus calon pengantin tidak 

 berjalan secara efektif, karena penyampaian materi tidak sesuai dengan jadwal 

 yang sudah ada. 

 

Kata kunci: Usaha BP4, keluarga sakinah dan kursus calon pengantin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam skripsi yang berjudul 

“Upaya BP4 Mewujudkan Keluarga Sakinah melalui Kursus Calon Pengantin di 

BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman“, maka penulis memandang perlu 

adanya penjelasan untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

tersebut. Penjelasan tentang istilah yang dipakai yaitu sebagai berikut: 

1. Upaya BP4 

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu 

usaha untuk memperoleh sesuatu atau menghasilkan sesuatu.
1
 Dengan 

demikian, upaya merupakan usaha atau ikhtiar untuk memperoleh sesuatu 

yakni mencapai suatu maksud atau dengan kata lain, mencari jalan keluar 

dalam memecahkan masalah.  

BP4 merupakan singkatan dari Badan Penasehat Pembinaan dan 

Peletarian Perkawinan adalah suatu organisasi yang bersifat semi resmi 

sebagai penunjang tugas Kementerian Agama dalam bidang penasehatan 

perkawinan dan pembinaan keluarga bahagia sejahtera, serta bertujuan untuk 

mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga atau rumah 

tangga bahagia, sejahtera, dan kekal menurut ajaran Islam.
2
 

                                                 
1
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 995. 

2
 Hasil Munas BP4 VIII, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Yogyakarta: BP4 DIY, 
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Jadi, upaya BP4 merupakan suatu usaha organisasi Kementerian 

Agama dalam bidang penasehatan perkawinan dan pembinaan keluarga 

bahagia sejahtera yakni untuk memecahkan persoalan serta mencari jalan 

keluar seputar perkawinan dan pembinaan keluarga bahagia sejahtera dengan 

tujuan untuk mempertinggi mutu perkawinan serta meningkatkan keluarga 

atau rumah tangga bahagia, sejahtera, dan kekal menurut ajaran Islam. 

2. Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mewujudkan berasal dari 

kata wujud dengan tambahan kata kan. Wujud berarti ada atau dapat dilihat 

sedangkan kan berarti menjadikan atau mendatangkan.
3
 Jadi mewujudkan 

memiliki arti menjadikan berwujud atau benar-benar ada. 

Sedangkan keluarga sakinah berasal dari dua suku kata yang berbeda 

yakni keluarga dan sakinah. Menurut Muhammad Daud Ali menjelaskan 

bahwa makna keluarga sebagai kesatuan terkecil masyarakat yang 

anggota-anggotanya terikat secara bathiniah dan hukum karena pertalian 

darah atau perkawinan. Ikatan tersebut memberikan kedudukan tertentu 

kepada masing-masing anggota keluarga, hak kewajiban, tanggung jawab 

bersama serta saling mengharapkan.
4
 Sedangkan sakinah adalah sebuah 

kondisi keluarga dimana kekerasan dalam rumah tangga tidak terjadi, 

                                                 
3
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Cet. 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 1013.  

4 Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996), hlm. 59. 
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kebutuhan, hak dan kewajiban seluruh anggotanya terpenuhi dengan 

baik.
5
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keluarga sakinah adalah 

suatu keadaan tentram, damai dan sejahtera yang dirasakan oleh setiap 

anggota keluarga, karena kebutuhan, hak dan kewajiban seluruh anggotanya 

terpenuhi dengan baik. 

Jadi, yang dimaksud dengan mewujudkan keluarga sakinah adalah 

kesatuan terkecil masyarakat yang terikat secara hukum dan perkawinan  

dengan berusaha menjadikan keadaan rumah tangga tentram, damai dan 

sejahtera karena setiap anggota keluarga merasakan kebutuhan, hak dan 

kewajiban seluruh anggotanya terpenuhi dengan baik.  

3. Kursus Calon Pengantin  

Kursus menurut bahasa ialah pelajaran tentang sesuatu pengetahuan 

atau keterampilan yang diberikan dalam waktu singkat oleh lembaga di luar 

sekolah.
6
 Calon pengantin ialah antara laki-laki dan perempuan yang akan 

melangsungkan perkawinan setelah mendaftar di KUA Kecamatan. Jadi, 

yang dimaksud kursus calon pengantin adalah pemberian pengetahuan atau 

keterampilan dalam waktu yang singkat kepada calon pengantin yakni 

laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan perkawinan setelah 

mendaftar di KUA Kecamatan. 

 

                                                 
5
 Nur Rofiah, Bill Uzm, dkk,, Modul Keluarga Sakinah Berspektif Kesetaraan Bagi Penghulu, 

Penyuluh dan BP4, Cet. 1 (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2011), hlm. xliv. 
6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 617. 



 

 

4 

4. Kecamatan Turi Kabupaten Sleman 

Kecamatan Turi merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

wilayah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Turi 

dibagi menjadi 4 kelurahan yaitu Girikarto, Bangunkerto, Donokerto dan 

Wonokerto. Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas, maka yang 

dimaksud dengan “Upaya BP4 Mewujudkankan Keluarga Sakinah melalui 

Kursus Calon Pengantin di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman” adalah 

serangkaian kegiatan atau usaha organisasi Kementerian Agama dalam 

memberikan bekal pengetahuan seputar kehidupan rumah tangga dan 

perkawinan dalam waktu yang singkat kepada laki-laki dan perempuan yang 

telah mendaftar di KUA Kecamatan yang akan melakukan pernikahan guna 

mempertinggi mutu perkawinan, sehingga dari materi yang disampaikan 

seputar kehidupan rumah tangga dan perkawinan tersebut dapat mendorong 

suami dan istri menjadikan suatu keadaan rumah tangga yang bahagia 

sejahtera dimana kekerasan dalam rumah tangga tidak terjadi sebab  

kebutuhan, hak dan kewajiban seluruh anggotanya terpenuhi dengan baik 

oleh BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. 
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B. Latar Belakang 

Pernikahan dalam Islam merupakan peristiwa penting dari lahirnya 

generasi penerus yang dapat melangsungkan keturunan umat manusia sebagai 

khalifah di muka bumi ini.
7
 Karena pernikahan merupakan siklus yang akan 

dialami manusia disamping siklus lainnya yakni kelahiran dan kematian. 

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia serta kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
8
 Allah SWT 

telah menjadikan pernikahan sebagai salah satu sumber ketenangan dan 

ketentraman, hal ini senada dengan penjelasan Allah SWT dalam Q. S Ar-Rum 

ayat 21. 

 

 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

 pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

 dan merasa tentram kapadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 

 kasih dan sayang. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

 tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir ”. (Q.S Ar-Rum : 

 21).
9
 

 

                                                 
7
 Hasanuddin, Perkawinan dalam Perspektif Al-Qur’an “Nikah, Talak, Cerai, Rujuk” (Jakarta: 

Nusantara Damai Press, 2011), hlm.3. 
8
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1. 

9
 Al- Qur’an, 30: 21. Semua terjemahan ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari Al-Qur’anul 

Karim Tafsir Per Kata Tajwid Kode The Holy Qur’an Al-Fatih (Jakarta Timur: Al-Fatih, 2009). 
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Dalam Islam, pernikahan tidak saja merupakan media untuk memenuhi 

kebutuhan biologis, memperoleh keturunan dan membangun keluarga. Melainkan 

juga cara Islami untuk mencapai ketenangan hidup atau sakinah (Q.S Ar-Rum: 

21). Terbentuknya keluarga yang kokoh merupakan syarat penting bagi 

kesejahteraan masyarakat, berkaitan dengan hal itu haruslah diakui pula 

pentingnya langkah persiapan untuk membentuk sebuah keluarga.
10

 Dalam 

mewujudkan keluarga yang sakinah, suami dan istri memegang peranan utama. 

Baik pihak suami maupun istri perlu meningkatkan pengetahuan dan pengertian 

tentang bagaimana membina keluarga sesuai dengan tuntunan agama dan 

ketentuan hidup bermasyarakat. Karena stabilitas kehidupan rumah tangga 

merupakan salah satu dasar utama atau sebagai modal dalam upaya pembinaan 

keluarga sakinah. 

Meski Islam sendiri sudah memberi petunjuk praktis, mulai dari 

bagaimana memilih dan menentukan calon pasangan hidup, meminang hingga 

melangsungkan pernikahan, aturan-aturan tersebut tidak sepenuhnya menjamin 

terwujudnya keluarga sakinah. Karena meski Islam telah memberikan petunjuk 

tersebut secara jelas, perselisihan dalam rumah tangga masih sering terjadi dan 

sulit ditangani karena keduanya merasa paling menang sendiri sehingga 

mengakibatkan terjadi maraknya perceraian.  

 Berita harian Republika Sleman pada hari Rabu 16 Maret 2016, 

menjelaskan bahwa jumlah kasus perceraian di Kabupaten Sleman semakin 
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 Nasaruddin Latif, Marriage Counseling (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2005), hlm. 1. 
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meningkat dari tahun ke tahun. Marwoto Humas Pengadilan Agama Sleman 

menjelaskan dalam berita tersebut bahwa pada tahun 2014 kasus perceraian yang 

masuk ke PA Sleman berjumlah 1.389 kejadian. Angka tersebut terdiri dari cerai 

talak sebanyak 402 dan cerai gugat 987 kasus. Sementara pada 2015 jumlahnya 

meningkat menjadi 1.509 kasus. Angka tersebut terdiri dari cerai talak 464 dan 

cerai gugat 1.045 kasus. 
11

 Sedangkan pada tahun 2016 dari bulan Januari hingga 

Februari kasus cerai yang masuk berjumlah 170 perkara. Sebanyak 59 merupakan 

cerai talak, dan sisanya cerai gugat. Marwoto juga menyampaikan, bahwa hal ini  

dirasa mengkhawatirkan. Pasalnya perceraian menandakan sebuah kualitas rumah 

tangga yang buruk.
12

 

Oleh karena itu, guna mewujudkan keluarga sakinah diperlukan 

persiapan matang, bukan saja persiapan fisik berupa modal material dan 

kesehatan, tapi juga persiapan mental, psikologis dan spiritual serta ilmu 

pengetahuan. Sudah seharusnya, sepasang calon mempelai yang akan mengikat 

janji untuk hidup bersama dalam pernikahan mengetahui dengan baik bagaimana 

cara mencapai dan membentuk keluarga sakinah.
13

 Dalam rangka menjunjang 

dan mensukseskan program pembangunan nasional melalui pembinaan keluarga 

hadir Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan atau biasa 

disebut dengan BP4. Kehadiran BP4 dalam masyarakat mencoba memberikan 

                                                 
11

http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/03/16/o448mg368-duh-angka-perceraian-d

i-sleman-meningkat. (diakses pada Bulan Januari tanggal 26 Januari 2016). 
12

 Ibid., Diakses pada bulan Januari tanggal 26 Januari 2016.  
13 Mochamad Sodik, dkk Kursus Calon Pengantin Membangun Keluarga Harmonis (Jogjakarta: 

PSW UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 5. 
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sumbangan pikiran mengenai pokok-pokok persoalan yang penting untuk 

diketahui dan dipedomani oleh seluruh lapisan masyarakat umumnya untuk 

pasangan suami istri maupun untuk calon pengantin khususnya tentang upaya 

membina keluarga sakinah. 

Berdasarkan MUNAS BP4 Jakarta 14-17 Agustus 2004 pasal 5 

disebutkan bahwa tujuan BP4 adalah untuk mempertinggi mutu perkawinan guna 

mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam
14

, salah satunya melalui 

kursus calon pengantin. Kursus ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga 

dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawwaddah, warrahmah serta mengurangi 

angka persilisihan dan kekerasan dalam rumah tangga yang mana perceraian 

begitu marak di dalam masyarakat. 

Pengetahuan tentang keluarga sakinah sebenarnya merupakan sesuatu 

yang diperlukan oleh para calon pasangan pengantin untuk memasuki kehidupan 

keluarga. Pengembangan wawasan keluarga sakinah dilalui melalui pembekalan 

intensif selama empat hingga lima jam yang disebut dengan kursus calon 

pengantin. Materinya meliputi Undang-undang Perkawinan, Fiqh Munakahat, 

PKK (kesejahteraan keluarga), kesehatan reproduksi dan KB. Kursus Calon 

Pengantin umumnya dilaksanakan di kelas dengan frekuensi seminggu sekali 

hingga dua kali, dan satu angkatan biasanya diikuti oleh 40 hingga 60 calon 

pengantin. Mereka berhalangan dapat pula mendapatkan pembekalan dengan cara 

                                                 
14

 Hasil Munas BP4 Pasal 5, Jakarta 14-17 Aguatus 2004.  
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tatap muka.
15

     

Keberadaan BP4 beserta kursus calon pengantin merupakan sesuatu yang 

sangat memiliki nilai positif dan baik untuk pengembangan kualitas hidup 

masyarakat, terutama dalam berumah tangga. Akan tetapi pada realita yang ada 

BP4 dan kursus calon pengantin tidak tersebar luas di seluruh masyarakat, 

keberadaannya hanya di daerah tertentu saja. Sehingga akan sangat berbeda 

dengan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan dalam mengatasi konflik 

dalam keluarga bagi masyarakat yang mengikuti kursus calon pengantin dengan 

yang tidak mengikuti. Karena menurut penulis dengan semakin meningkatnya 

jumlah masyarakat yang sadar akan pentingnya kursus calon pengantin tersebut, 

maka semakin meningkat pula kualitas mereka dalam berumah tangga sehingga 

hal tersebut dapat mewujudkan keluarga sakinah. 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala KUA Kecamatan 

Turi Bapak Nurul Amri pada 12 Agustus 2016 lalu menyatakan bahwa kursus 

calon pengantin merupakan program rutinan yang dijalankan oleh BP4 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman, dan kursus calon pengantin ini dilaksanakan 

selama satu bulan sekali setiap hari Kamis di Minggu terakhir .
16

 Kursus calon 

pengantin merupakan salah satu program BP4 yang begitu menarik untuk diteliti 

mengingat bahwa dalam pelaksanaannya hanya dilakukan di beberapa daerah 

tertentu saja dengan intensitas waktu selama empat hingga lima jam. Sehingga 

                                                 
15 Nur Rofiah, Bill Uzm , dkk,, Modul Keluarga Sakinah Berspektif Kesetaraan Bagi Penghulu, 

Penyuluh dan BP4, Cet. 1, hlm. xiv. 
16

 Wawancara dengan Bapak Nurul Amri, Kepala KUA Turi 12 Agustus 2016. 
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apakah dengan diberikan materi-materi terkait dengan perkawinan dan keluarga 

dengan jumlah waktu tersebut dapat berjalan efektif dan tujuan dari kursus calon 

pengantin itu dapat tercapai yakni terwujudnya keluarga yang sakinah. Dari 

sinilah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berfokus pada usaha 

yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman mewujudkan 

keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin. Dengan adanya motivasi dan 

tujuan penulis di atas maka penulis ingin melakukan penelitian secara mendalam 

di lokasi yang telah dipilih untuk memperoleh jawaban yang tepat dan akurat. 

Maka, penelitian ini berjudul “Upaya BP4 Mewujudkan Keluarga Sakinah 

melalui Kursus Calon Pengantin di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman ” 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahannya yakni bagaimana usaha BP4 mewujudkan 

keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin di BP4 Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman ? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui usaha yang dilakukan BP4 untuk mewujudkan 

keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin di BP4 Kecamatan Turi 
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Kabupaten Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan: 

Sebagai pengembangan studi keilmuan tentang Bimbingan dan 

Konseling Islam terkait dengan bimbingan Pra Nikah dan menambah 

khazanah ilmu pengetahuan, kepustakaan serta wawasan bagi 

masyarakat dan mahasiswa yang berhubungan dengan Bimbingan dan 

Konseling Islam khususnya dalam bidang bimbingan Pra Nikah. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan: 

Menjadi sumbangan sekaligus bahan masukan bagi lembaga BP4 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman agar lebih meningkatkan mutu, 

kualitas dan perannya terutama dalam kursus calon pengantin serta 

penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh KUA 

Kecamatan serta untuk mengurangi angka perselisihan, perceraian dan 

kekerasan dalam rumah tanggga. 

E. Kajian Pustaka 

Sebagai pemikiran dasar proposal ini, penulis memandang perlu melihat 

dan melakukan penelitian awal terhadap pustaka, berupa hasil penelitian 

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

Diantara penelitian yang telah penulis temukan adalah sebagai berikut:  
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Suci Cahyati Nasution yang 

berjudul “Pelaksanaan Kursus Pra Nikah dan Kursus Calon Pengantin oleh KUA 

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera 

Utara” program studi Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum tahun 2016. 

Dalam penelitian ini, meneliti tentang pelaksanaan kursus pra nikah dan kursus 

calon pengantin yang meliputi faktor penghambat dan pendukung serta 

pelaksanaannya. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaannya tidak berjalan dengan aturan karena ditemukan banyak faktor 

penghambat serta masih kurang efektif.
17

 

Kedua, skripsinya Rika Nurkhusna yang berjudul “Pelaksanaan 

Bimbingan Pra Nikah TNI-AD Korem 043 Garuda Hitam Bandar Lampung” 

program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi tahun 2006. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pra nikah 

yang dilaksanakan pada anggota TNI-AD, hanya saja pelaksanaan bimbingan ini 

sebagai sarana untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawwadah dan warrahmah. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan pra nikah 

ini belum berjalan sistematis karena materi bimbingan seperti materi kesehatan 

diberikan diberikan di tempat terpisah, padahal akan berjalan lebih baik lagi dan 

                                                 
17

 Suci Cahyani Nasution, Pelaksanaan Kursus Pra Nikah dan Kursus Calon Pengantin oleh KUA 

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara, skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan Asy-Syahisiyyah Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 

89. 
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sistematis apabila diberikan di tempat yang sama.
18

 

Ketiga, dalam skripsinya Khotimah yang berjudul “Persepsi Peserta 

Kursus Calon Pengantin terhadap Bimbingan Pernikahan di BP4 Kecamatan 

Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta”, program studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2008. Penelitian ini 

membahas tentang tanggapan kursus calon pengantin mengenai materi yang 

diberikan, metode yang digunakan pembimbing yang menyampaikan kursus 

calon pengantin. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta kursus 

calon pengantin memiliki tanggapan yang baik terhadap kegiatan yang dilakukan 

serta tanggapan yang baik terhadap materi, metode serta pembimbing yang tidak 

kalah baiknya dalam menyampaikan materi pembelajaran.
19

 

Sedangkan dalam skripsi yang berjudul Upaya BP4 Mewujudkan 

Keluarga Sakinah melalui Kursus Calon Pengantin di Kecamatan Turi Kabupaten 

Sleman ini lebih menekankan pada bagaimana usaha yang dilakukan BP4 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman untuk mewujudkan keluarga sakinah melalui 

kursus calon pengantin. Karena penulis memandang dari ketiga penelitian 

sebelumnya hanya membahas tentang pelaksanaannya saja dan yang satu lagi 

membahas tentang persepsi dari peserta yang mengikuti kursus calon pengantin. 
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 Rika Nur Khusna, Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah TNI-AD Korem 043 Garuda Hitam 

Bandar Lampung, skripsi (Yogyakarta: Jurusan BPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2006), hlm. 70. 
19

 Khotimah, Persepsi Peserta Kursus Calon Pengantin terhadap Bimbingan Pernikahan di BP4 

Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 47.  
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Sedangkan, penelitian ini membahas tentang usaha yang dilakukan BP4 dalam 

rangka mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin. Adapun 

lokasi yang sudah dijadikan tempat penelitian tersebut adalah di BP4 Kecamatan 

Turi Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

F. Karangka Teori 

1. Tinjauan tentang BP4 

a. Pengertian BP4 

BP4 merupakan singkatan dari Badan Penasehat Pembinaan 

dan Peletarian Perkawinan adalah suatu organisasi yang bersifat semi 

resmi sebagai penunjang tugas Kementerian Agama dalam bidang 

penasehatan perkawinan dan pembinaan keluarga bahagia sejahtera, 

serta bertujuan untuk mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan 

keluarga atau rumah tangga bahagia, sejahtera, dan kekal menurut ajaran 

Islam.
20

 

BP4 menurut hasil Muswil BP4 di Yogyakarta tahun 2015 

menyatakan bahwa BP4 sebagai organisasi profesional, mitra kerja 

Kementerian Agama dan institusi terkait yang bertujuan untuk 

mempertinggi mutu perkawinan dalam mewujudkan rumah tangga yang 

bahagia dan sejahtera yaitu keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah 

                                                 
20

 Hasil Munas BP4 VIII, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Yogyakarta: BP4 DIY, 

1989), hlm.7. 
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dengan mengembangkan program gerakan keluarga sakinah.
21

  

Dengan demikian, BP4 merupakan salah satu organisasi yang 

berperan sebagai mitra kerja Kementerian Agama yang bersifat 

profesional dan tidak semi resmi lagi yang bertujuan untuk 

mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga sakinah dan 

kekal menurut ajaran Islam. 

b. Tujuan BP4 

Tujuan dibentuknya BP4 untuk mempertinggi dan penerangan 

mengenai mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah 

menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia 

yang maju, mandiri, bahagia sejahtera materil maupun spiritual 

dengan:
22

 

1) Meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan berkeluarga yang 

sakinah, mawaddah dan warahmah. 

2) Menurunkan angka perceraian dengan meningkatkan pelayanan 

teradap keluarga yang bermasalah melalui kegiatan konseling, 

mediasi dan advokasi. 

3) Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM (Sumber Daya 

Manusia) BP4 dalam rangka mengoptimalkan program dan 

                                                 
21

 Hasil Muswil BP4 di Yogyakarta, Rancangan Pokok Program Kerja BP4 DIY Periode 

2010-2015, hlm. 2 
22

 Anggaran Dasar BP4, Bab I Nama Tempat Kedudukan dan Sifat BP4 sesuai dengan pasal 5 

tentang Asas dan Tujuan dari BP4, berdasarkan musyawarah nasional tahun 2014, hlm. 2. 



 

 

16 

pencapaian tujuan. 

4) Memberikan penyuluhan tentang peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan keluarga. 

5) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan intansi/lembaga yang 

memiliki misi dan tujuan yang sama. 

c. Peran BP4 

Peran BP4 kaitannya dengan perkawinan adalah memberikan 

penasehatan melakukan pembinaan dan membantu dalam pelestarian 

perkawinan. BP4 juga sebagai wadah atau lembaga untuk konsultasi dan 

mediasi terhadap pasangan suami istri yang menghadapi masalah rumah 

tangga. BP4 lewat peran parakonsultannya memberikan penasehatan dan 

membantu mangarahkan para pasangan untuk memperoleh solusi untuk 

mengatasi problem keluarga. Perselisihan yang terjadi dalam keluarga 

sedapat mungkin dibantu upaya penyelesaiannya, sehingga tidak 

berlarut-larut dan tidak berakhir dengan perceraian.
23

 

Dengan ini berarti peran BP4 telah membantu melestarikan 

perkawinan sekaligus melakukan mediasi sesuai Peraturan Mahkamah 

Agung No. 1 Tahun 2008.  

d. Upaya dan Usaha BP4 Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Upaya dan usaha yang dilakukan BP4 untuk mewujudkan keluarga 

sakinah adalah sebagai berikut: 

                                                 
23

 Ibid.,hlm. 1-2. 



 

 

17 

a) Memberikan bimbingan, penasehatan dan penerangan mengenai 

nikah, talak, rujuk kepada masyarakat baik perorangan maupun 

kelompok. 

b) Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan keluarga. 

c) Memberikan bantuan medasi kepada para pihak yang berperkara di 

pengadilan agama. Mediasi di pengadilan agama dimulai bulan 

April 2014, susuai Memorandum Kesepemahaman Penyelenggaraan 

Pelaksanaan Meidator No. W. 12. A1/897/HK.05/IV/2014, No. 

04/D.12/BP4/IV/2014. 

d) Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah 

perkawinan, keluarga dan perselisihan rumah tangga di peradilan 

agama. 

e) Menurunkan dan menekan terjadinya perselisihan serta perceraian, 

poligami yang tidak bertanggungjawab, pernikahan di bawah umur 

dan tidak tercatat. 

f) Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang 

memiliki kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri. 

Kerjasama terjalin dengan BPPM,BKKBN, Dinas Kesehatan dan 

Rifka Annisa. 

g) BP4 membantu tugas P2TP2A (Rekso Diah Utami pada usaha 
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preventif). 

h) Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan 

keluarga, buku, brosur dan media elektronik yang dianggap perlu. 

i) Menyelenggarakan kursus calon atau pengantin, penataran atau 

pelatihan, diskusi seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis yang 

berkaitan dengan perkawinan dan keluarga. 

j) Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk peningkatan 

penghayatan dan pengalaman nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan 

akhlaqul karimah dalam rangka membina keluarga sakinah. 

k) Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan 

membina keluarga sakinah menjadi tim penilaian pada pemilihan 

keluarga sakinah teladan yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Agama. 

l) Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga serta upaya 

lain yang dipandang bermanfaat untuk kepentingan organisasi serta 

bagi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga.
24

 

Upaya dan usaha tersebut di atas merupakan serangkaian upaya dan 

usaha yang dilakukan BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah. Dalam 

pelaksanaannya upaya dan usaha tersebut dilaksanakan di berbagai program 

yang ada di BP4 itu sendiri.  
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 Laporan Pertanggungjawaban Pengurus BP4 DI.Yogyakarta Periode 2010-215, hlm.2. 
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2. Tinjauan tentang Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yakni keluarga dan 

sakinah. Kata keluarga berasal dari bahasa Indonesia, secara bahasa 

terdiri dari dua suku kata yakni kula dan warga. Kula bermakna abdi, 

hamba artinya mengabdi untuk kepentingan bersama, sedangkan warga 

dimaknai sebagai anggota.
25

  

Menurut Syekti, keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup 

atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang 

hidup bersama atau seorang laki-laki dan seorang perempuan yang sudah 

sendirian atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau adopsi dan 

tinggal dalam sebuah rumah tangga
26

. Sedangkan secara istilah kata 

keluarga telah disebutkan dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 

menjelaskan bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang 

terdiri dari suami, istri, atau suami istri dan anaknya atau ibu dan 

anaknya.
27

  

Muhammad Daud Ali menjelaskan bahwa makna keluarga 

sebagai kesatuan terkecil masyarakat yang anggota-anggotanya terikat 

                                                 
25 Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia Dan Peranan Agama dalam Rumah Tangga 

(Jakarta: Jamunu, 1969), hlm. 32.  
26

 Sayekti Pujo Suwarno,Bimbingan dan Konseling Keluarga (Yogyakarta: Manara Mas Offset, 

1994), hlm. 11. 
27

Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga Sejahtera, Pasal (1) ayat 10.   
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secara bathiniah dan hukum karena pertalian darah atau perkawinan. 

Ikatan tersebut memberikan kedudukan tertentu kepada masing-masing 

anggota keluarga, hak kewajiban, tanggungjawab bersama serta saling 

mengharapkan.
28

 

Sedangkan kata sakinah menurut Muhammad Quraishy Shihab 

bahwa sakinah berasal dari bahasa Arab sakana yang berarti tenang dan 

tentram.
29

 Selanjutnya dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata 

sakinah diartikan sebagai kedamaian, ketentraman, ketenangan dan 

kebahagiaan.
30

  

Pengertian keluarga sakinah jika diambil dari ayat 21 Ar-Rum 

dapat dipahami bahwa tujuan keluarga adalah untuk mencapai 

ketentraman dan kebahagiaan dengan dasar kasih sayang, dan setiap 

anggota keluarga merasa aman, tentram, tenang, damai, bahagia, 

sejahtera serta dinamis menuju kehidupan yang baik didunia dan akhirat. 

Dari pengertian di atas dapat diambil sebuah pengertian bahwa keluarga 

sakinah adalah sebuah keluarga yang tentram lahir dan batin karena 

semua kebutuhan anggota keluarga baik secara lahir maupun batin dapat 

terpenuhi dengan baik. 

 

                                                 
28

 Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, hlm. 59. 
29

 M. Quraishy Shihab , Wawasan al- Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 192. 
30

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), hlm. 769.  
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b. Aspek-aspek dan Kriteria Keluarga Sakinah 

Pernikahan yang sukses adalah pernikahan yang dibangun di atas 

aspek-aspek yang bersifat moral seperti akhlak dan agama. Sebab 

hal-hal yang bersifat moral lebih kecil kemungkinan berubahnya 

dibandingkan hal-hal yang bersifat material, seperti kesehatan, kekayaan, 

kecantikan atau ketampanan dan kedudukan. Dalam kehidupan rumah 

tangga untuk mencapai keluarga sakinah diusahakan terpenuhinya 5 

aspek pokok kehidupan berkeluarga dan berumah tangga, 5 aspek 

tersebut menurut M. Nipan Abdul Halim adalah sebagai berikut:  

1) Mengikuti sunah Nabi Muhammad saw, karena ada perintah yang 

secara tegas diutarakan oleh Nabi sendiri serta adanya tuntunan 

berumah tangga yang tercermin dari kehidupan pribadi beliau. 

2) Dalam memenuhi tuntunan naluri asasi manusia secara terhormat 

dan beretika. Hubungans seks adalah kebutuhan biologis manusia, 

akad yang diucapkan dalam prosesi nikah merupakan jalan yang sah 

dan terhormat dalam untuk memenuhi kebutuhan ini. 

3) Membentengi akhlak yang luhur dari perbuatan keji dan kotor 

seperti zina, seks bebas, homoseks, lesbi dan praktik-praktik 

perkawinan masa jahiliyah.  

4) Menegakkan rumah tangga yang Islami, yakni dengan 
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dilaksanakannya syari’at Islam dalam rumah tangga. 

5) Meningkatkan ibadah kepada Allah menurut konsep Islam yakni 

hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah. Maka dari sudut 

pandang ini rumah tangga merupakan lahan subur bagi peribadatan 

dan amal yang shaleh disamping dengan amal-amal yang lainnya. 

6) Melahirkan keturunan yang sah dan shaleh.
31

 

Berdasarkan 5 aspek tersebut, keluarga sakinah tentunya memiliki 

kriteria yang harus dimiliki dalam keluarga. Karena dari kriteria tersebut 

merupakan pondasi utama bagi keluarga untuk mencapai keluarga 

sejahtera (sakinah). Kriteria tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Memiliki keinginan menguasai dan menghayati serta mengamalkan 

ilmu-ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Sikap saling menghormati setiap anggota keluarga serta memiliki 

sifat yang sarat dengan etika dan sopan santun. 

3) Berusaha memperoleh rizki yang halal dan diharapkan rezki tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga secara berkecukupan. 

4) Membelanjakan harta secara efektif dan efisiensi.
32

 

c. Upaya-upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Dalam pendekatan Islam, keluarga adalah basis utama yang 

menjadi pondasi bangunan komunitas dan masyarakat Islam. Sehingga 

                                                 
31

 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam Cet. 1, hlm. 187-188. 
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 Ibraham Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami dan Istri (Bandung: Al-Bayan, 

1998), hlm. 187.  
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keluargapun berhak mendapat lingkupan perhatian dan perawatan yang 

begitu signifikan dari Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an terdapat penjelasan 

untuk menata keluarga, melindungi dan membersihkannya dari 

anarkisme jahiliyah. Dikaitkannya keluarga dengan Allah dan ketaqwaan 

kepada-Nya dalam setiap ayat keluarga dan dilansir Al-Qur’an sambil 

menyoroti dengan pancaran spiritual, sistem perundangan dan jaminan 

hukum dalam setiap kondisinya.
33

 

Menurut Chorus seorang psikologi Belanda yang dikutip dalam 

tim penyusun Pegangan Calon Pengantin, Dirjen Bimnas Islam dan 

Penyenggaraan Haji proyek peningkatan kehidupan keluarga sakinah 

(2001:75) dalam bukunya Ulfatmi menyatakan bahwa manusia 

memerlukan tiga hal mendasar agar hidup bahagia dan tenang atau 

dengan kata lain mewujudkan keluarga sakinah , yaitu:
34

 

1) Kebutuhan biologis, seperti makan minum, hubungan kelamin dan 

seterusnya yang berhubungan dengan pemenuhan biologis manusia. 

2) Kebutuhan sosio-kultural misalnya bergaul, berbudaya dan 

berpendidikan. 

3) Kebutuhan metafisik atau religius seperti kebutuhan terhadap agama 

moral dan filsafah hidup. 
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 Mahmud Muhammad Al-Jauhari, dkk, Membangun Keluarga Qur’ani Panduan untuk Wanita 

Muslimah (Jakarta: Amzah, 2005), hlm, 3. 
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Penyelenggaraan Haji, Proyek Peningkatan Keluarga Sakinah, (Jakarta: 2001), hlm. 75. 
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d. Pokok Pikiran tentang Keluarga Sakinah 

1) Perkawinan sebagaimana ditunjukkan dalam pasal 1 UU No. 1/1973 

(Undang-undang Perkawinan) adalah bertujuan untuk membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasaarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2) Keluarga bahagia bagi keluarga muslim adalah keluarga sakinah 

yang meliputi kasih sayang diantara anggota keluarga sebagaimana 

digambarkan dalam al-Qur’an ayat 21 Surat Ar-Rum. 

3) Untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, yaitu rumah tangga 

yang sejahtera menurut ajaran Islam, diperlukan bimbingan dan 

pembinaan yang terus-menerus dalam rangka pembangunan 

manusia seutuhnya dan seluruh masyarakat Indonesia. 

4) Ayat 21 Aurat Ar-Rum yang menjadi motto BP4 dan tercantum 

dalam muqodimah Anggaran Dasar BP4 menjadi acuan dan menjadi 

motivasi utama kelahiran BP4 secara nasional pada tanggal 8 Juli 

1961. Oleh karena itu BP4 dalam segala kegiatan haruslah 

senantiasa berorientasi pada semangat kandungan ayat tersebut. 

5) Keluarga sakinah merupakan tujuan perkawinan, seperti 

dikehendaki oleh ayat 21 Surat Ar-Rum, oleh karena itu gambaran 

mengenai keluarga sakinah tersebut perlu dirumuskan, demikian 

juga mengenai usaha-usaha bagaimana menuju dan mencapai 
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keluarga sakinah itu. Rumusan ini sengaja disusun secara sederhana 

dan mudah dengan maksud untuk dapat dijadikan pedoman bagi 

keluarga muslim disegenap lapisan.
35

 

3. Tinjauan tentang Kursus Calon Pengantin  

a. Pengertian Kursus Calon Pengantin 

Kursus menurut bahasa ialah pelajaran tentang sesuatu 

pengetahuan atau keterampilan yang diberikan dalam waktu singkat oleh 

lembaga di luar sekolah.
36

 Sedangkan calon pengantin adalah pasangan 

yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan 

perkawinan setelah mendaftar di KUA Kecamatan.  

Kursus Calon Pengantin menurut Peraturan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/491 tahun 2009 adalah 

memberikan bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam 

waktu singkat kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga 

atau keluarga.  

Berangkat dari pengertian di atas maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa kursus calon pengantin merupakan pemberian bekal 

pengetahuan, pemahanan dan keterampilan kepada calon pengantin yang 

akan melakukan pernikahan seputar kehidupan rumah tangga dan 
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 Kementerian Agama Kantor Wilayah DI.Yogyakarta, Panduan Menuju Keluarga Sakinah 

(Yogyakarta: Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Kanwil Kementerian Agama, 2013), 

Cet.2, hlm. 84-85.  
36 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 617. 
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keluarga dalam waktu yang singkat untuk mencapai keluarga sejahtera 

baik di dunia maupun di akhirat.  

Yang dimaksud dengan kursus calon pengantin dalam skripsi ini 

adalah usaha-usaha yang dilakukan BP4 untuk mewujudkan keluarga 

sakinah melalui kursus calon pengantin di BP4 Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman yang merupakan salah satu cita-cita dan tujuan 

pembangunan nasional oleh pemerintah dan rakyat Indonesia. 

b. Dasar dan Tujuan Kursus Calon Pengantin 

1) Dasar Kursus Calon Pengantin 

Al-Qur’an, hadits dan Peraturan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam merupakan dasar pelaksanaan kursus 

calon pengantin, ketiga dasar tersebut berperan sebagai pedoman 

hidup yang mengatur perilaku manusia untuk mencapai kebahagiaan 

di dunia dan akhirat. Ketiga dasar hukum tersebut memiliki tujuan 

untuk menjauhkan diri dari kejahatan dan membimbing manusia ke 

arah kebaikan.  

Dalam surat At-Tahrim ayat 6 Allah swt 

berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman ! Peliharalah dirimu dan 

 keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

 manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar 

 dan keras yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 

 Dia perintahkan kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa 

 yang diperintahkan.”
37

 

 

Berangkat dari surat At-Tahrim tersebut dapat dipahami 

bahwa kita harus senantiasa menjaga diri dan keluarga dari api 

neraka. Itulah mengapa al Qur’an juga menjelaskan di dalam surat 

Ar-Rum yang menjadi acuan dan motivasi bagi semua kalangan 

masyarakat untuk mewujudkan keluarga sakinah dan perlu 

meningkatkan pengetahuan dan pengertian tentang bagaimana 

membina kehidupan keluarga sesuai dengan tuntunan agama dan 

ketentuan hidup bermasyarakat.  

Upaya untuk menjaga diri dari api neraka dan mencapai 

keluarga sakinah tentunya sebelum memasuki jenjang pernikahan 

dapat diwujudkan dengan mengikuti pelaksanaan kursus calon 

pengantin. 

Nabi Muhammad saw bersabda : 

                                                 
37 Al- Qur’an, 66: 6. 
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مسلمَوَالبحاريَفانَصَحْه ََاسْتنَْصَحَكَََوَإذََ  

“Dan jika meminta nasehat, maka berilah nasehat ”38 

Hadits di atas menerangkan bahwa manusia merupakan 

makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. Maka, diwajibkan 

bagi kita untuk memberikan nasehat kepada orang lain baik ketika 

seseorang meminta bantuan kepada kita secara langsung maupun 

tidak langsung. Harapannya untuk memperoleh solusi dari 

permasalahannya. 

Berdasarkan firman Allah dan hadits Nabi tersebut di atas, 

serta mengingat diri sebagai manusia dan makhluk Allah swt yang 

tidak luput dari kesalahan, kelebihan dan kekurangan dalam 

kehidupan rumah tangga. Maka pelaksanaan kursus calon pengantin 

sangat diperlukan sebagai upaya agar manusia dalam menjaga 

kehidupan rumah tangga dapat mencapai serta mewujudkan 

kebahagiaan dan keluarga sakinah. 

Selanjutnya Keputusan Menteri Agama (KMA) No.477 

Tahun 2004. Tentang pemberian wawasan tentang perkawinan dan 

rumah tangga kepada calon pengantin melalui kursus calon 

pengantin.
39

 Dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 
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 Husain Bahreis, Hadits Shahih Al- Jami’us Shahih Bukhori Muslim (Surabaya: Karya Utama, 

tt), hlm.197.  
39
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Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/491 Tahun 2009 tentang pedoman 

penyelenggaraan kursus calon pengantin dijelaskan maksud dan 

tujuan dilaksanakannya kursus calon pengantin ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan 

rumah tangga atau keluarga untuk mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah warahmah serta mengurangi angka perselisihan, 

perceraian dan kekerasan rumah tangga.
40

 

2) Tujuan Kursus Calon Pengantin 

Dalam suatu program tentunya memiliki sebuah kegiatan, 

dan dari kegiatan tersebut pastinya memiliki tujuan yang jelas. Hal 

ini dikarenakan tujuan jelas dapat memberikan arah gerak kegiatan 

serta dapat mengetahui aktivitas yang dilakukan tidak sia-sia.Maka 

tujuan kursus calon pengantin adalah sebagai berikut:
41

  

a) Membantu individu dalam mencegah timbulnya 

problem-problem yang berkaitan dengan pernikahan, seperti 

membantu individu dalam memahami: 

(1) Hakekat pernikahan menurut Islam 

(2) Tujuan pernikahan menurut Islam 

(3) Persyaratan-persyaratan pernikahan menurut Islam 

                                                 
40

 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/491 Tahun 2009  
41

 Peraturan Direktoral Jenderal Bimbingan Masyakarat Islam Nomor. DJ.II/542 Tahun 2013 

tentang Maksud dan Tujuan BAB II Pasal 2 Pedomana Penyelenggaran Kursus Calon Pengantin 

(Tanpa Kota dan Penerbit). 
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(4) Kesiapan dirinya untuk menjalankan pernikahan 

b) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem 

yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga individu. 

Dalam hal ini membantu dalam hal memahami: 

(1) Hakekat kehidupan berkeluarga menurut Islam 

(2) Tujuan hidup berkeluarga menurut Islam 

(3) Cara-cara membina kehidupan berkeluarga yang sakinah, 

  mawadah dan warohmah. 

(4) Melaksanakan pembinaan kehidupan berumah tangga  

  menurut Islam. 

c. Unsur-unsur Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 

Unsur-unsur kursus calon pengantin merupakan serangkaian 

usaha yang dilakukakan oleh lembaga Keagamaan atau dalam hal ini 

BP4. Dengan adanya unsur-unsur tersebut maka kursus calon pengantin 

dapat dilakukan dengan terstruktur dan terselenggara dengan baik dan 

benar. Adapun unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksana 

Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) atau lembaga keagamaan Islam yang telah mendapat 

akreditasi dari Kementrian Agama merupakan pelaksana atau 

penyelenggaraan kursus calon pengantin. Karena mengingat tujuan 
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BP4 itu sendiri adalah mempertinggi mutu perkawinan dan 

mewujudkan keluarga sakinah, mawwadah dan warrahmah.
42

 

Dalam pelaksanaannya BP4 dapat bekerjasama dengan kementrian 

atau instansi lainnya.  

2) Subjek (Narasumber) 

Subjek atau narasumber yang dimaksudkan adalah orang 

yang memiliki keahlian profesional dan dianggap cakap dan mampu 

menyampaikan materi pelaksanaan kursus calon pengantin. Seorang 

narasumber yang bersangkutan dapat dikatakan profesional 

harusnya memiliki kemampuan atau keahlian dalam memahami 

ketentuan dan peraturan agama Islam mengenai pernikahan dan 

kehidupan rumah tangga serta menguasai ilmu bimbingan dan 

konseling.
43

 

Selain kemampuan tersebut, seorang narasumber atau 

konselor dituntut untuk memiliki syarat mental pribadi tertentu. 

Beberapa persyaratan mental pribadi tersebut antara lain adalah:  

a) Memiliki pribadi yang menarik serta rasa berdedikasi tinggi 

dalam tugasnya. 

b) Meyakini tentang mungkinnya klien mempunyai kemampuan 

                                                 
42
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untuk berkembang sebaik-baiknya bila disediakan kondisi dan 

kesempatan yang favourable (maksimal) untuk itu. 

c) Memiliki rasa komunikasi dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

d) Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi baik 

dengan klien maupun dengan lainnya. 

e) Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang suka 

menyembunyikan sesuatu maksud yang tidak baik. 

f) Memiliki keulatan dalam lingkungan tugasnya termasuk pula 

lingkungan sekitarnya. 

g) Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerjasama 

dengan orang lain. 

h) Dapat diterima di masyarakat sekitar atau berpribadi simpatik. 

i) Memiliki rasa sensitive (peka) dengan kepentigan klien. 

j) Memiliki kepribadian yang sehat dan bulat. 

k) Secara lahiriyah dan bathiniyah memiliki kedewasaan.  

l) Memiliki sikap mental belajar dalam ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan tugasnya. 

m) Bilamana konselor tersebut bertugas di bidang pembinaan 

agama, maka dia harus memiliki pengetahuan agama, berakhlak 

mulia serta aktif menjalankan ajaran agamanya dsb.
44
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Kesuksesan konselor dalam menjalankan tugas konseling 

atau dalam konteks ini sebagai narasumber dalam pelaksanaan 

kursus calon pengantin tersebut terletak pada sikap pribadi serta 

kualitasnya. Dengan adanya kemampuan dan keahlian seperti yang 

sudah dijelaskan di atas maka diharapkan konselor mampu 

membimbing, menuntun klien ke jalan yang lebih baik dalam 

hidupnya serta kedepannya kelak dapat menjalankan rumah tangga 

yang bahagia dan sejahtera. 

3) Objek (sasaran) 

Objek atau sasaran dalam pelaksanaan kursus calon 

pengantin meliputi: 

a) Pemuda atau pemudi yang akan atau sedang mempersiapkan 

diri untuk memasuki jenjang pernikahan  

b) Suami dan isteri serta anggota keluarga lainnya, baik anggota 

keluarga inti maupun keluarga besar, manakala kehidupan 

pernikahan dan rumah tangga yang bersangkutan mendapati 

masalah juga menjadi objek dalam kursus calon pengantin.  

4) Materi Kursus Calon Pengantin 

Pada dasarnya manusia dibekali dengan insting agar 

cenderung mewujudkan keluarga dalam hidup mereka setelah 

menikah. Tujuannya adalah untuk mendapatkan ketenangan dan 
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kebahagiaan.
45

 Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka BP4 

selaku lembaga pernikahan yang berkecimpung dalam membantu 

masyarakat dalam bidang tersebut melalui kursus calon pengantin 

memiliki usaha untuk mewujudkan keluarga sakinah yang penuh 

dengan ketenangan dan kebahagiaan itu, diantaranya adalah dengan 

memberikan beberapa materi seputar kehidupan rumah tangga dan 

perkwinan:  

a) Hukum pernikahan (Fiqh Munakahat) 

Dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw 

ditegaskan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan 

kehidupan antara suami dan istri dalam rumah tangga. 
46

 Salah 

satu ketentuan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah 

berisi hukum perkawinan yang berisi tentang nikah, talak, dan 

rujuk. Ketiga hal ini sudah diatur dalam hukum-hukum Islam 

dalam rangka sebagai pedoman untuk masyarakat agar dapat 

mewujudkan keluarga sakinah. Ketentuan-ketentun yang di 

dasari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi tersebut disebut sebagai 

hukum perkawinan atau dikenal dengan fiqh munakahat yang 
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 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam Cet. 1, (Tanpa Kota Terbit: Kementerian 

Agama, 2011), hlm. 66.  
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merupakan hukum dalam kehidupan keluarga.
47

 

Nikah merupakan peristiwa yang sering kita jumpai 

dalam hidup ini, bahkan dalam setiap hari banyak umat Islam 

yang melakukan pernikahan. Dalam fiqh munakahat berisi 

tentang hukum yang membahas tentang pernikahan yang berisi 

secara lengkap dari status, syarat dan rukun pernikahan, tujuan 

sebuah pernikahan, prinsip-prinsip pernikahan, wali dan mahar 

dalam pernikahan, nafkah dalam rumah tangga, kafa’ah dalam 

pernikahan serta hak dan kewajiban suami istri. Disamping hal 

tersebut dalam fiqh munakahat juga membahas tentang talak 

dan rujuk yang disesuaikan juga dengan dasar-dasar yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi atau Hadits. 

Mengetahui betapa besar tujuan dari fiqh munakahat 

tersebut, maka BP4 sebagai lembaga perkawinan memberikan 

bimbingan fiqh munakahat agar di dalam pernikahan yang 

dilakukan suami istri sesuai dengan ajaran Islami. Sehingga 

keluarga dapat kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan 

akhirat. 

b) Peraturan perundangan di bidang perkawinan dan keluarga 

Sebagai usaha untuk menciptakan rumah tangga yang 
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 Khoirudin Nasution, Hukum Keluarga (Perdata) Islam Indonesia (Yogyakarta: ACAdeMIA & 
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bahagia dan sejahhtera dan menghindari kesusahan dalam 

pernikahan, negara juga berperan serta dalam memberikan 

ketentuan-ketentuan dasar yang terkonsep dan sering disebut 

dengan undang-undang. Bunyi undang-undang perkawinan ini 

menyebutkan tujuan perkawinan yaitu membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal yang didasarkan pada ajaran agama. 

Dalam penjelasan undang-undangan perkawinan ini diantaranya 

disebutkan membentuk keluarga yang bahagia. Setelah 

memasuki gerbang rumah tangga, pasangan akan memenuhi 

hak dan kewajibannya masing-masing. Hak dan kewajiban 

dijalankan dengan benar dan tulus, maka keluarga akan 

mendapat kan kebahagiaan yang langgeng. 

Setelah mengetahui perundangan-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga. Maka harapannya suami dan istri 

dalam berkeluarga dapat berperilaku sesuai dengan norma 

agama dan negara yang mana dari tujuan tersebut sama yakni 

untuk mewujudkan keluarga bahagia sesuai dengan ketentuan 

Tuhan Yang Maha Esa. Itulah mengapa, BP4 memberikan 

bimbingan tentang perundang-undagan terkait dengan keluarga 

kepada masyarakat melalui kursus calon pengantin. 

c) Kesehatan reproduksi 
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Kesehatan merupakan syarat mutlak untuk kebahagiaan 

hidup, karena itu dalam pelaksanaan kursus calon pengantin 

materi kesehatan reproduksi disampaikan kepada para peserta 

agar mereka dapat menghayati apa arti sehat dan bagaimana  

memelihara kesehatan itu sendiri baik untuk kebaikan pribadi 

maupun keluarga termasuk kesehatan lingkungan.
48

  

d) Manajemen keluarga 

Sebagai organisasi terkecil dalam masyarakat, keluarga 

harus digerakkan dengan kecukupan dalam aspek ekonomi. 

Aspek ekonomi penting dipertimbangkan dalam membangun 

keluarga, sebab kelestarian keluarga juga dipengaruhi aspek 

ekonomi. Alam tradisi masyarakat faktor ekonomi bagi 

masing-masing calon, terutama calon pria sebagai kepala rumah 

tangga merupakan kriteria yang tidak dapat diabaikan.  

Kondisi ekonomi mungkin mempengaruhi kehidupan 

keluarga. Namun perlu dicatat bahwa dalam kenyataan, 

ekonomi berlimpahpun dapat menjadi sumber masalah dalam 

kehidupan keluarga. Keterbatasan ekonomi ini tentunya tidak 

akan menjadi masalah, jika kedua pihak suami dan istri dapat 

menyikapinya dengan baik dan tepat. Oleh karenanya, materi 
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tentang manajemen dalam keluarga yang disampaikan selama 

kursus calon pengantin bertujuan untuk meminimalisir konflik 

sehingga kedepannya dapat meningkatkan pemberdayaan 

ekonomi demi kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga.
49

 

e) Pendidikan keagamaan
50

   

Peningkatan mutu kehidupan dapat dicapai dengan 

berbagai cara, antara lain dengan pendidikan yang baik dan 

berkualitas dan penanaman moral ke dalam sikap dan perilaku 

individu, semua itu dapat dicapai dari sebuah keluarga. 

Keluarga merupakan awal dari sebuah kehidupan. Dalam 

agamapun Islam tidak mengajarkan untuk membentuk keluarga 

namun Islam mengajak manusia untuk hidup dalam naungan 

keluarga dan dalam mewujudkan keluarga dapat dicapai dengan 

melakukan apa yang disebut sebagai pernikahan. 

Pada dasarnya pernikahan merupakan salah satu cara 

seseorang untuk menghindari perbuatan zina selain itu dalam 

agama juga mengharamkan dan melarang yang namanya 

perzinaan. Hal ini dikarenakan zina menyebabkan simpang 

siurnya suatu keturunan, terjadinya kejahatan terhadap 

keturunan serta juga yang akan menyebabkan berantakannya 
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keluarga.  

Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan 

seorang anak sebagai bekal hidupnya untuk menjadi orang yang 

berguna baik bagi dirinya, keluarga, masyarakat maupun bangsa. 

Penanaman pendidikan agama dalam keluarga merupakan hal 

yang penting karena di dalamnya berisi tentang pendidikan dini 

dalam keluarga dan pembinaan keluarga sakinah. Oleh karena 

itu, hendaknya kedua orangtua bekerjasama memberikan 

pendidikan yang baik untuk menyelamatkan fitrah anak untuk 

mencetak pribadi dan sosok anak yang muslim.
51

  

d. Metode Kursus Calon Pengantin 

Metode adalah cara untuk mendekati masalah sehingga di peroleh 

hasil yang memuaskan. Adapun metode yang digunakan dalam kursus 

calon pengantin ini adalah sebagai berikut:  

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan kegiatan memberikan informasi 

dengan kata-kata.
52

 Metode ceramah yang dimaksud dalam hal ini 

adalah menyampaikan materi-materi kepada peserta kursus calon 

pengantin tersebut secara lisan, adapun materi yang disampaikan 

adalah tentang pernikahan 
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b) Metode diskusi dan Tanya jawab 

Metode diskusi merupakan suatu bentuk tukar pikiran yang 

teratur dan terarah.
53

 Dengan demikian metode diskusi proses yang 

melibatkan dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal saling 

bertukar informasi dalam memecahkan suatu masalah tertentu atau 

mendapatkan suatu pengertian. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana materi yang disampaikan diterima atau 

dipahami oleh peserta, dan melatih untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang mungkin akan terjadi di dalam sebuah keluarga. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan suatu peristiwa atau perilaku tertentu yang ada dalam 

waktu tertentu, hanya semata-mata melukiskan keadaan objek atau peristiwa 

tanpa suatu maksud mengambil kesimpulan yang berlaku secara umum.
54

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang dapat dipercaya sebagai 

sumber informasi dalam memberikan masukan-masukan dan data untuk 

mengungkapkan masalah penelitian. Adapun orang yang dijadikan 
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sebagai subjek penelitian ini adalah Kepala KUA Bapak Sukirman, 

Kepala BP4 Kecamatan Turi Bapak Martono, 3 pegawai staff dua 

diantaranya dari KUA Kecamatan Turi yakni Ibu Umi dan Bapak 

Sarjana dan 1 bendahara BP4 yakni Ibu Nurina, dan 3 narasumber BP4 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman yakni Bapak Widodo (Pendidikan 

dini dalam keluarga), Bapak Budi Wardaya (Fiqh Munakahat) dan Ibu 

Siti Aminah (Pembinaan keluarga sakinah). 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah pokok permasalahan dalam sebuah 

penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah usaha-usaha 

yang dilakukan BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus 

calon pengantin, tepatnya di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. 

Dengan mengamati secara mendalam aktivitas, orang-orang yang ada di 

tempat yang dijadikan lokasi penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan : 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
55

 Metode wawancara yang digunakan 
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dalam penelitian ini menggunakan dua macam metode. Pertama, 

wawancara terstruktur artinya dalam melakukan wawancara 

pewawancara telah menyiapkan pertanyaaan-pertanyaan tertulis yang 

lengkap dan terperinci. Metode wawancara ini ditujukan kepada 3 

narasumber yakni ibu Siti Aminah (Pembinaan keluarga sakinah) bapak 

Widodo (Pendidikan dini dalam keluarga) dan Bapak Budi Wardaya 

(Fiqh Munakahat) 3 pegawai staff, dua diantaranya dari KUA yakni ibu 

Umi dan bapak Sarjana sedangkan untuk staff BP4 adalah ibu Nurina 

selaku bendahara serta kepada kepala KUA bapak Sukirman dan bapak 

Martono Kepala BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. 

Sedangkan metode wawancara yang kedua adalah wawancara 

tidak terstruktur atau terbuka. Dalam wawancara ini penulis tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap dalam pengumpulan datanya. Melainkan hanya berupa 

garis-garis besar yang akan ditanyakan dan disesuaikan dengan kondisi 

dan situasi yang ada. Wawancara ini ditujukan kepada pegawai BP4 

untuk memperoleh data mengenai kursus calon pengantin dan 

seluk-beluknya. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
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kegiatan yang sedang berlangsung.
56

 Jenis observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. Artinya, penulis 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Penulis dapat 

mengamati bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantin, mengetahui 

kelebihan dan kekurangan serta mengetahui bagaimana kualitas peserta 

tentang pemahaman akan materi yang disampaikan oleh narasumber 

sekaligus dapat mengetahui performance narasumber dalam 

memberikan materi kursus calon pengantin.  

Penulis mencatat, menganalisis selanjutnya dapat membuat 

kesimpulan tentang usaha yang dilakukan BP4 Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman untuk mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus 

calon pengantin.   

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan, menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
57

 

Dalam metode dokumentasi yang telah dihimpun kemudian dipilih 

penulis disesuaikan dengan tujuan dan fokus masalah. Data tersebut 

berupa catatan, buku panduan penasehatan pernikahan di BP4, data 

jumlah perceraian, data pelaksanaan kursus calon pengantin serta 
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dakumen lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini seperti data dari 

KUA Kecamatan Turi terkait dengan sejarah berdirinya BP4 Kecamatan 

Turi, beberapa materi tertentu yang diperoleh dari dokumentasi selama 

proses penelitian baik dalam bentuk file ataupun tertulis seperti buku 

atau modul peserta kursus calon pengantin. Data jumlah perceraian 

(NTCR) digunakan untuk mengetahui apakah usaha yang dilakukan BP4 

Kecamatan Turi melalui kursus calon pengantin dapat mewujudkan 

jumlah keluarga sakinah dan menekan terjadinya perceraian yang marak 

di masyarakat akhir-akhir ini.   

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan 

menyajiannya sebagai temuan untuk orang lain.
58

 Dengan kata lain, dalam 

analisis data ini adalah salah satu proses penyederhanaan data ke bentuk 

yang lebih mudah dibaca dengan menganalisa data dan diformulasikan lebih 

sederhana kemudian hasilnya diinterpretasikan untuk mencari makna yang 

lebih luas dari hasil penelitian yang dilakukan.  

Penulis melakukan proses menganalisis data dengan memulai 

menelaah seluruh data yang telah tersedia dari berbagai sumber baik dari 

hasil wawancara, observasi, dokumen resmi, berbagai catatan lapangan dan 
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lainnya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah selanjutnya 

adalah dengan mengadakan reduksi data lalu menyusunnya ke dalam 

satuan-satuan yang kemudian diuraikan. Tahap terakhir adalah melakukan 

pemeriksaan keabsahan dalam langkah melakukan analisa data tersebut.  

 

Dalam menguji keabsahan data maka digunakan triangulasi sumber 

data dengan membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 

membandingkan isi wawancara dengan dokumentasi yang berkaitan. 

Sedangkan dalam penafsiran datanya penulis menggunakan metode analisa 

data kualitatif yang bersifat deskriptif yakni melalui penjelasan yang 

kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan dengan menggunakan penalaran 

cara berfikir mengambil kesimpulan yang bersifat khusus menuju hal-hal 

yang umum. Sementara metode penulisan yang di gunakan ialah deskriptif 

analisis yaitu penelitian untuk memberikan gambaran tentang suatu 

gejala/suatu masyarakat tertentu,
59

 dengan kata lain deskriptif analisis ialah 

penulisan penelitian yang memberikan gambaran tentang suatu gejala yang 

didasari oleh data-data yang sudah ada, kemudian di analisis untuk diambil 

kesimpulan dari masalah tersebut. 

 

 

                                                 
59

 Sukandarmuidi, Mertodelogi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2004), hlm. 4. 



 

 

105 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

usaha yang digunakan BP4 mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon 

pengantin di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman ditempuh dan dilakukan 

berdasarkan 5 unsur pelaksanaan kursus calon pengantin yang mana 5 unsur 

tersebut merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan Turi untuk 

mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin. Usaha tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 

Usaha yang dilakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah melalui 

kursus calon pengantin adalah adanya pelaksana atau penyelenggra kursus 

tersebut. Penyelenggara kursus calon pengantin adalah BP4 Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman. 

2. Subjek Kursus Calon Pengantin 

Menghadirkan subjek atau narasumber selama kursus calon pengantin 

berlangsung adalah usaha yang digunakan BP4 Kecamatan Turi untuk 

mewujudkan keluarga sakinah melalui program tersebut. Narasumber yang 

dihadirkan tidak hanya dari BP4 Kecamatan Turi akan tetapi juga melakukan 

kerjasaa dengan instansi lain yakni dengan Kapolsek dan Dinas Kesehatan 
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Kecamatan. 

3. Objek Kursus Calon Pengantin 

Setelah adanya pelaksanaan dan subjek yang merupakan usaha  

mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin selanjutnya 

BP4 Kecamatan Turi memberikan kursus calon pengantin kepada sasaran 

pada program ini. Sasaran ditujukan kepada para pemuda dan pemudi yang 

akan dan sedang mempersipakan perkawinan serta kepada suami dan istri 

yang telah melakukan pernikahan.  

4. Materi Kursus Calon Pengantin 

Usaha selanjutnya yang digunakan BP4 Kecamatan Turi untuk 

mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin adalah dengan 

memberikan materi seputar kehidupan keluarga dan pekawinan. Materi 

tersebut berisi tentang hukum pernikahan/fiqh munakahat, peraturan 

perundang-undangan di bidang perkawinan dan keluarga, kesehatan 

reproduksi, manajemen keluarga serta pendidikan keluarga. 

5. Metode Kursus Calon Pengantin 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kursus calon pngantin 

adalah ceramah, diskusi dan tanya jawab. Metode ini merupakan usaha yang 

digunakan narasumber BP4 Kecamatan Turi melalui kursus calon pengantin 

untuk mewujudkan keluarga sakinah pada masyarakat.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat di ajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi BP4 Kecamatan Turi hendaknya lebih meningkatkan sarana dan 

prasarana terutama dalam pelaksanaan kursus calon pengantin. Sebab, 

dengan dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat 

memperlancar kegiatan kursus calon pengantin dan kepada narasumber 

hendaknya memberikan contoh permasalahan terkait dengan dengan materi 

yang disampaikan, sehingga para peserta memiliki kesempatan untuk 

mencoba menyelesaikan permasalahan melalui diskusi. Harapannya para 

peserta memiliki gambaran bagaimana menyelesaikan konflik dalam 

keluarga, dan dengan hal tersebut peserta akan lebih mudah memahami akan 

isi materi yang disampaikan oleh narasumber. 

2. Bagi penelitian selanjutnya jika tertarik melakukan penelitian tentang 

mewujudkan keluarga sakinah di BP4 bisa meneliti tentang konseling 

keluarga, pemberian advokasi dalam mengatasi masalah pernikahan keluarga, 

penataran keluarga sakinah bagi remaja usia nikah untuk menekan terjadinya 

pernikahan muda dan penyuluhan masyarakat pasca nikah usia 3-5 tahun dan 

5-10 tahun. Sebab, untuk mewujudkan keluarga sakinah tidak cukup dengan 

kursus calon pengantin saja.  
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C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah swt yang senantiasa memberikan 

kemudahan dan kelancaran selama penelitian dan penyusunan skripsi ini. Penulis 

menyadari, keberhasilan dalam memperoleh gelar strata satu memang 

memerlukan pengorbanan baik itu dari segi uang, sering bergadang dan 

memerlukan kesabaran yang tak hanya sekedar abal-abal. Bagaimanapun juga, 

atas Pertolongn-Nya semua perjuangan yang telah dilakukan telah berbuah dan 

membuat hati penulis cukup berbungah.  

Perjuangan yang telah terbayarkan ini bukanlah akhir dari segalanya, 

melainkan langkah bagi penulis untuk menyelesaikan perjuangan-perjuangan di 

masa datang agar penulis segera menggapai masa depan. Oleh karena itu, 

harapan penulis karya kecil ini dapat memberikan manfaat bagi teman-teman di 

bidang pernikahan. Terutama dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah yang 

selama ini menjadi cita-cita pasangan suami istri manakala mengarungi 

kehidupan rumah tangga.   
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Pedoman Wawancara 

Kepala KUA Kec. Turi Kab. Sleman Bp. Sukirman dan Kepala BP4 Bp Martono 

 

1. Bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantin di BP4 Kec. Turi Kab. Sleman 

ini ? 

2. Apakah dalam pelaksanaan kursus calon pengantin ini menjalin kerjasama 

dengan instansi lain ? 

3. Bagaimana proses atau prosedur pelaksanaan kursus calon pengantin di BP4 Kec. 

Turi Kab. Sleman ? 

4. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kursus calon pengantin ? 

5. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan kursus calon pengantin ? 

6. Apakah calon pengantin harus mengikuti program kursus calon pengantin ? 

7. Tindakan apa yang digunakan dari KUA bagi calon pengantin yang tidak 

mengikuti kursus calon pengantin ? 

8. Apa materi dan tujuan diadakannya kursus calon pengantin di BP4 Kec. Turi Kab. 

Sleman ? 

9. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan kursus calon pengantin ini ? 

10. Upaya apa saja yang digunakan BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah 

melalui program kursus calon pengantin ini ? 

11. Apakah kursus calon pengantin berhasil mewujudkan keluarga sakinah 

mawwadah dan warrahmah, dan apa alasannya ? 



Pedoman Wawancara 

3 Pembimbing kursus calon pengantin di BP4 Kec. Turi Kab. Sleman 

* Yakni Ibu Siti Aminah (Pembinaan keluarga sakinah), Bapak Widodo (pendidikan 

agama dalam keluarga) dan Bapak Budi Wardaya (Fiqh Munakahat) 

 

1. Apakah dalam pelaksanaan kursus calon pengantin ini menjalin kerjasama 

dengan instansi lain ? 

2. Apa materi dan tujuan diadakannya kursus calon pengantin di BP4 Kec. Turi Kab. 

Sleman ? 

3. Apa saja isi dari materi (fiqh munakahat, pembinaan keluarga sakinah, 

pendidikan agama dalam keluarga, undang-undang terkait keluarga) yang bapak 

ibu sampaikan ? 

4. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan materi tersebut ? 

5. Apakah dalam penyampaian materi bapak/ibu senantiasa memberikan contoh 

saat pelaksanaan kursus calon pengantin berlangsung ? 

6. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kursus calon pengantin/terkait materi 

yang ibu sampaikan ? 

7. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan kursus calon pengantin/ terkait materi 

yang ibu sampaikan ? 

8. Apakah calon pengantin harus mengikuti program kursus calon pengantin ? 

9. Tindakan apa yang digunakan dari KUA bagi calon pengantin yang tidak 



mengikuti kursus calon pengantin ? 

10. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan kursus calon pengantin ini terkait 

dengan materi yang bapak/ibu sampaikan ? 

11. Upaya apa saja yang digunakan BP4 untuk mewujudkan keluarga sakinah 

melalui program kursus calon pengantin ini ? 

12. Apakah kursus calon pengantin berhasil membentuk keluarga sakinah 

mawwadah dan warrahmah, dan apa alasannya ? 

 

Pedoman wawancara 

3 Pegawai Staff KUA Kec. Turi Kab. Sleman 

* Yakni Ibu Umi dan Bapak Sarjana dari KUA dan 1 bendahara BP4 Kecamatan 

Turi yaitu Ibu Nurina.  

1. Bagaimana cara dan syarat mendaftar sebagai peserta kursus calon pengantin ? 

2. Kapan pelaksanaan kursus calon pengantin di BP4 Kec. Turi Kab. Sleman 

dilakukan ? 

3. Sasaran dari kursus calon pengantin ini ditujukan kepada siapa saja ? 

4. Berapakah jumlah kelas dan frekuensi peserta dalam mengikuti kursus calon 

pengantin ini ? 

5. Jika peserta tidak dapat menghadiri kursus calon pengantin, bagaimana cara 

memberikan pembekalannya ? 

6. Berapakah jumlah peserta kursus calon pengantin yang mendaftar di KUA Kec. 



Turi Kab. Sleman dan apakah jumlah pesertanya berkisar antara 40-60 peserta ? 

Jika tidak ada, apa alasannya kursus calon pengantin ini dilakukan ? 

7. Apakah peserta yang tidak hadir tanpa keterangan padahal sudah terdaftar 

sebagai peserta kursus calon pengantin juga mendapatkan sertifikat. Jika tidak 

bagaimana solusinya ? 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan kursus calon pengantin ? 

9. Upaya-upaya apa saja yang digunakan BP4 Kec. Turi Kab. Sleman untuk 

mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon pengantin ? 

13. Apakah kursus calon pengantin berhasil mewujudkan keluarga sakinah 

mawwadah dan warrahmah, dan apa alasannya ? 
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